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ABSTRAK 

Abstrak: Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan usaha UPPKA Lautang Salo di Kabupaten Sidenreng Rappang 

melalui digitalisasi produksi, pemasaran, dan pelayanan konsumen berbasis 

perlindungan konsumen. Metode kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, workshop, dan 

pendampingan kepada 10 anggota UPPKA, mencakup desain label produk, pemasaran 

digital melalui Shopee dan Facebook Page, serta pelayanan konsumen menggunakan 

WhatsApp Business. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test, 

angket, wawancara, dan observasi langsung. Indikator keberhasilan meliputi 

peningkatan pemahaman hukum perlindungan konsumen, keterampilan digital, 

keaktifan pemasaran daring, dan peningkatan omzet usaha. Hasil menunjukkan 100% 

anggota mampu mencetak label mandiri, 85% memahami hak konsumen, 80% aktif 

memasarkan produk secara digital, serta peningkatan omzet sebesar 30%. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi UMKM; Perlindungan Konsumen; Pelayanan Berbasis 

Teknologi. 

 
Abstract: This Community Service Program aimed to enhance the competitiveness and 
sustainability of UPPKA Lautang Salo in Sidenreng Rappang Regency through the 
digitalization of production, marketing, and consumer services based on consumer 
protection principles. The activities employed socialization, training, workshops, and 
mentoring for 10 UPPKA members, covering product label design, digital marketing via 
Shopee and Facebook Page, and customer service using WhatsApp Business. The 
evaluation system applied pre-test and post-test, questionnaires, interviews, and direct 
observation. Success indicators included increased understanding of consumer protection 
law, improved digital skills, active engagement in online marketing, and increased 
business revenue. The results showed that 100% of members independently printed 
product labels, 85% understood consumer rights, 80% actively marketed products digitally, 
and group revenue increased by 30%. 
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A. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital adalah penerapan teknologi digital di seluruh aspek 

bisnis untuk meningkatkan nilai, efisiensi, dan pengalaman pelanggan 

(Wahyuningjati & Saleh, 2024). Transformasi digital telah menjadi kekuatan 

utama dalam membentuk lanskap ekonomi global, termasuk sektor usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM)(Dewi et al., 2024). Dalam lingkungan 

di mana teknologi digital telah menjadi hal yang umum, transformasi digital 

menjadi keharusan bagi kelangsungan hidup dan daya saing bisnis 

(Oumaima & Lamari, 2024). Pelaku UMKM menjadi penopang ekonomi 

nasional dan daerah, serta kini gencar memanfaatkan pemasaran digital 

untuk mempromosikan usaha mereka (Pratamansyah, 2024). Perkembangan 

teknologi saat ini sangat pesat, termasuk di bidang ekonomi melalui 

pemasaran digital (Kader et al., 2024). Teknologi digital kini mempermudah 

akses bagi perusahaan besar maupun UMKM untuk meningkatkan kinerja 

dan memperkuat ketahanan bisnis mereka (Artanto et al., 2022). Teknologi 

digital memberi UMKM peluang penting untuk meningkatkan daya saing di 

tengah ketatnya persaingan industri (Kallmuenzer et al., 2025). 

Persaingan bisnis yang ketat menuntut pelaku usaha tidak hanya 

meningkatkan penjualan, tetapi juga melakukan inovasi produk melalui 

pemanfaatan marketplace sebagai strategi utama pemasaran digital 

(Mesquita & Jaya, 2024). Marketplace berperan sebagai media inovasi yang 

memungkinkan pengembangan kemasan, variasi produk, penyajian 

informasi, dan penyesuaian harga sesuai preferensi konsumen. Perdagangan 

daring mempermudah proses promosi, pemasaran, dan transaksi secara 

efisien (Wardiyanti, 2024). Di era digital, kemampuan UMKM mengadopsi 

teknologi dan memanfaatkan marketplace menjadi kunci untuk memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing usaha (Putra et al., 2024). 

Namun, rendahnya literasi digital dan keterbatasan akses teknologi masih 

menghambat UMKM pedesaan dalam mengoptimalkan marketplace sebagai 

sarana inovasi produk dan peningkatan pelayanan konsumen (Kahveci, 

2025).  

Berdasarkan hasil observasi awal, UPPKA Lautang Salo menghadapi 

tiga permasalahan utama, yaitu rendahnya kualitas kemasan dan pelabelan 

produk yang belum memenuhi standar informasi konsumen, pemasaran 

yang masih bersifat konvensional tanpa pemanfaatan marketplace digital, 

serta pelayanan konsumen yang belum profesional dan belum berbasis 

teknologi. Kondisi ini menyebabkan rendahnya daya saing dan terbatasnya 

jangkauan pasar. Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan ini 

menawarkan solusi terintegrasi melalui peningkatan kualitas produk 

dengan pelatihan desain kemasan dan pencetakan label berbasis hukum 

perlindungan konsumen, perluasan pasar melalui pelatihan pemasaran 

digital menggunakan Shopee dan Facebook Page, serta peningkatan kualitas 

pelayanan konsumen berbasis teknologi melalui pemanfaatan WhatsApp 

Business dengan fitur auto-reply dan katalog produk. Pendekatan ini 
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diharapkan tidak hanya memperbaiki aspek teknis usaha, tetapi juga 

memperkuat kesadaran hukum dan etika bisnis digital anggota UPPKA. 

Berbagai penelitian memperkuat urgensi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini. Cahyani et al. (2022) menegaskan bahwa literasi digital 

berperan penting dalam melindungi hak konsumen dan membangun 

kepercayaan publik, sementara Cahyani et al. (2024) menunjukkan 

rendahnya pemahaman UMKM terhadap risiko hukum dan etika promosi di 

marketplace. Ahmad et al. (2020) menekankan bahwa kemampuan adaptasi 

teknologi menjadi faktor kunci dalam memperkuat daya saing dan 

memperluas pasar. Temuan ini diperkuat oleh Kader et al. (2024) yang 

membuktikan bahwa digitalisasi UMKM melalui pemasaran daring, inovasi 

produk, dan pelayanan berbasis teknologi mampu meningkatkan kualitas 

produk, ketahanan bisnis, dan kinerja penjualan. Penelitian Maulani et al. 

(2024) tentang Manajemen Pelayanan Publik menekankan pentingnya 

sistem pelayanan berbasis teknologi dalam meningkatkan responsivitas dan 

kepuasan pelanggan. Secara keseluruhan, literasi digital, perlindungan 

konsumen, dan inovasi pelayanan merupakan strategi esensial dalam 

pemberdayaan UMKM. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha UPPKA 

Lautang Salo melalui digitalisasi produksi, pemasaran, dan pelayanan 

konsumen yang berlandaskan prinsip perlindungan hukum dan 

pemberdayaan ekonomi perempuan. Diharapkan hasil kegiatan ini dapat 

memberikan dampak nyata berupa peningkatan keterampilan digital, 

peningkatan omzet usaha, serta penguatan peran sosial-ekonomi perempuan 

di Kabupaten Sidenreng Rappang. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilakukan menggunakan beberapa metode yang dilakukan 

beberapa dosen dan mahasiswa dari lintas program studi. Dosen berperan 

aktif dalam penyuluhan, sosialisasi, pelatihan, workshop, dan 

pendampingan langsung kepada mitra, sementara kegiatan mahasiswa 

diintegrasikan melalui rekognisi mata kuliah yang relevan dengan tema 

pengabdian. Rekognisi ini mencakup mata kuliah Hukum Persaingan Usaha 

dan Perlindungan Konsumen, Hukum E-Commerce dan Privasi Data, serta 

Kewirausahaan pada Program Studi Hukum Bisnis; dan Etika Hukum 

Bisnis, Manajemen Pemasaran, serta Manajemen Produk dan Inovasi pada 

Program Studi Bisnis Digital.  

Mitra kegiatan ini adalah Kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan 

Keluarga Akseptor (UPPKA) Lotus, yang berlokasi di Kabupaten Sidenreng 

Rappang, Sulawesi Selatan, yang terdiri atas 10 anggota perempuan yang 

berfokus pada usaha produksi kue kering berbasis rumah tangga. Tahapan 

pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga, yaitu pra kegiatan, pelaksanaan 

inti, dan monitoring serta evaluasi. 
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1. Tahap Pra-Kegiatan 

Tahap pra-kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, 

dan Focus Group Discussion (FGD) untuk mengidentifikasi permasalahan 

dan kebutuhan mitra UPPKA Lautang Salo di Kabupaten Sidenreng 

Rappang. Kegiatan ini bertujuan memetakan kendala utama pada aspek 

kualitas produk, pemasaran, dan pelayanan konsumen. Selain itu, dilakukan 

sosialisasi program untuk menjelaskan tujuan, tahapan kegiatan, dan peran 

mitra agar seluruh anggota memiliki pemahaman dan kesiapan mengikuti 

program pengabdian. Rincian tahapan kegiatan dan pembagian peran 

disajikan pada tabel tahapan pelaksanaan (Lampiran). 

 

2. Tahap Pelaksanaan Inti 

Tahap pelaksanaan inti meliputi pelatihan dan pendampingan secara 

partisipatif kepada anggota UPPKA. Kegiatan mencakup pelatihan desain 

kemasan dan pencetakan label produk berbasis perlindungan konsumen, 

pelatihan pemasaran digital melalui Shopee dan Facebook Page, serta 

pendampingan penggunaan WhatsApp Business sebagai media pelayanan 

konsumen. Dosen dan mahasiswa lintas program studi berperan sebagai 

fasilitator, sedangkan mitra terlibat langsung dalam praktik pembuatan 

label, pengelolaan marketplace, dan penyusunan standar operasional 

prosedur pelayanan konsumen. 

 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan selama dan 

setelah kegiatan berlangsung. Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test, 

angket, wawancara, serta observasi langsung untuk menilai peningkatan 

pemahaman hukum perlindungan konsumen, keterampilan digital, 

keaktifan pemasaran daring, dan kualitas pelayanan konsumen. Hasil 

evaluasi menjadi dasar perbaikan pelaksanaan kegiatan serta perencanaan 

keberlanjutan program pengabdian bagi mitra UPPKA. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pra-Kegiatan 

Tahap pra-kegiatan difokuskan pada sosialisasi program dan identifikasi 

kebutuhan mitra UPPKA Lautang Salo di Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan Focus 

Group Discussion (FGD) untuk menggali permasalahan utama yang 

dihadapi mitra. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

anggota belum memahami pentingnya informasi label produk sesuai 

ketentuan perlindungan konsumen, belum memanfaatkan marketplace 

sebagai sarana pemasaran, serta belum memiliki sistem pelayanan 

konsumen berbasis teknologi. Temuan ini menjadi dasar perumusan strategi 

pelatihan dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 



369 

Afrilia Cahyani, Pelatihan Digitalisasi dan...                                                                                              

2. Tahap Pelaksanaan Inti 

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan pengabdian yang meliputi 

pelatihan dan pendampingan pada aspek produksi, pemasaran, dan 

pelayanan konsumen. Pada aspek produksi, anggota UPPKA mengikuti 

pelatihan desain kemasan dan pencetakan label produk menggunakan 

Canva Pro yang disesuaikan dengan ketentuan UU Perlindungan Konsumen. 

Hasilnya, seluruh anggota mampu membuat dan mencetak label produk 

secara mandiri dengan tampilan yang lebih informatif dan menarik, seperti 

terlihat pada Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Kegiatan pendampingan UPPKA Lautang Salo dalam pelatihan  

desain dan pencetakan label produk berbasis perlindungan  

konsumen, sebagai bagian dari upaya digitalisasi dan inovasi  

produk untuk meningkatkan daya saing di marketplace. 

 

Pada aspek pemasaran, mitra mendapatkan pelatihan pemasaran digital 

melalui pembuatan akun Shopee dan Facebook Page. Sebanyak 100% 

anggota berhasil memiliki akun marketplace aktif dan 80% di antaranya 

telah mengunggah minimal lima produk. Pemanfaatan marketplace ini 

berdampak pada perluasan jangkauan pasar dan peningkatan omzet 

penjualan, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

  
Gambar 2. Proses pendampingan pelatihan digitalisasi UPPKA Lautang Salo, 

meliputi pembuatan akun dan pengelolaan marketplace Shopee dan Facebook 

Page sebagai upaya peningkatan inovasi produk dan daya saing usaha. 

 

Selain itu, pada aspek pelayanan konsumen, dilakukan pendampingan 

penggunaan WhatsApp Business yang dilengkapi fitur auto-reply, katalog 

produk, dan pelabelan pelanggan. Mitra juga dibimbing menyusun standar 
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operasional prosedur (SOP) pelayanan konsumen. Penerapan pelayanan 

berbasis teknologi ini meningkatkan kecepatan respon dan profesionalitas 

komunikasi dengan konsumen, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Proses pendampingan pelatihan digitalisasi UPPKA Lautang Salo, 

meliputi pembuatan akun dan pengelolaan fitur WhatsApp Business  

sebagai upaya peningkatan pelayanan konsumen sesuai SOP. 

 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan selama 

dan setelah kegiatan pelatihan. Evaluasi dilaksanakan menggunakan pre-

test dan post-test, angket, wawancara, serta observasi langsung untuk 

menilai perubahan pengetahuan, keterampilan, dan kinerja usaha mitra. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman hukum perlindungan 

konsumen dari 40% menjadi 85%, peningkatan keterampilan digital dari 30% 

menjadi 90%, serta peningkatan omzet usaha sebesar 30%. Selain itu, 

pelayanan konsumen menjadi lebih terstruktur dan responsif. Hasil 

monitoring ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis tahapan kegiatan 

efektif dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha UPPKA. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan pada tiga indikator utama, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil evaluasi peningkatan keterampilan dan pemahaman mitra  

UPPKA Lautang Salo. 

Aspek yang Dievaluasi 
Sebelum 

Kegiatan 

Sesudah 

Kegiatan 
Peningkatan 

Pemahaman hukum 

perlindungan konsumen 
40% 85% +45% 

Keterampilan digital (label, 

marketplace, media sosial) 
30% 90% +60% 

Peningkatan omzet usaha - +30% - 

 

Evaluasi lapangan juga menunjukkan bahwa pelayanan konsumen 

menjadi lebih cepat, profesional, dan terdokumentasi dengan baik.  
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4. Kendala yang Dihadapi dan Solusi 

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi. 

Pertama, keterbatasan waktu anggota UPPKA yang sebagian besar 

merupakan ibu rumah tangga. Kedua, beberapa anggota mengalami 

kesulitan awal dalam mengoperasikan aplikasi digital seperti Shopee dan 

Canva. Untuk mengatasi hal ini, tim pengabdian menyediakan panduan 

visual berbentuk modul sederhana dan video tutorial. Selain itu, dukungan 

koneksi internet yang terbatas di lokasi kegiatan menjadi hambatan teknis. 

  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian bersama UPPKA Lotus berhasil meningkatkan 

daya saing dan keberlanjutan usaha melalui digitalisasi produksi, 

pemasaran, dan pelayanan konsumen berbasis perlindungan konsumen. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan teknis sebesar 90% 

dan keterampilan sosial sebesar 85%, terutama pada pencetakan label, 

pengelolaan marketplace, pemahaman hak konsumen, dan etika pelayanan. 

Dampaknya, omzet usaha meningkat sekitar 30% dan kehadiran digital 

UPPKA semakin dikenal di pasar lokal maupun antar wilayah. 

Ke depan, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan difokuskan pada 

pendampingan manajemen keuangan digital, pencatatan transaksi berbasis 

aplikasi, serta penguatan strategi pemasaran online yang berkelanjutan. 

Selain itu, perluasan mitra dan kajian dampak jangka panjang digitalisasi 

UMKM terhadap keberlanjutan usaha dan perlindungan konsumen juga 

perlu dikembangkan sebagai agenda penelitian atau pengabdian lanjutan.  
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